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A B S T R A K 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar 
dalam dunia perbankan, termasuk bagi bank syariah. Di satu sisi, 
digitalisasi membuka peluang besar untuk efisiensi dan kemudahan 
layanan. Namun di sisi lain, hal ini juga menghadirkan tantangan baru 
berupa risiko operasional yang semakin kompleks—mulai dari ancaman 
siber hingga potensi kesalahan sistem yang bisa berdampak pada 
kepercayaan nasabah. Artikel ini membahas pentingnya strategi 
manajemen risiko operasional yang tidak hanya tanggap terhadap 
perkembangan teknologi, tetapi juga tetap memegang teguh prinsip-

prinsip syariah. Dalam pembahasannya, diuraikan berbagai pendekatan strategis seperti penguatan 
infrastruktur TI, pelatihan SDM yang berkelanjutan, sinergi antara divisi teknologi dan pengawas syariah, 
serta penyusunan kerangka kerja penilaian risiko berbasis syariah. Sebagai penutup, artikel ini 
merekomendasikan agar bank syariah membangun sistem manajemen risiko yang adaptif dan etis, 
melibatkan pengawasan syariah dalam setiap tahap inovasi digital, dan terus mengedukasi semua pihak 
terkait pentingnya menjaga amanah di era digital. Dengan begitu, bank syariah dapat menjaga stabilitas, 
kepercayaan, dan keberkahan dalam menjalankan fungsinya di tengah arus transformasi teknologi yang 
begitu cepat.  

A B S T R A C T 
The development of digital technology has brought about major changes in the banking world, including 
for Islamic banks. On the one hand, digitalization opens up great opportunities for efficiency and ease of 
service. However, on the other hand, it also presents new challenges in the form of increasingly complex 
operational risks from cyber threats to potential system errors that can impact customer trust.  This article 
discusses the importance of an operational risk management strategy that is not only responsive to 
technological developments but also adheres to sharia principles. In its discussion, various strategic 
approaches are outlined, such as strengthening IT infrastructure, ongoing HR training, synergy between 
technology divisions and sharia supervisors, and the preparation of a sharia-based risk assessment 
framework. In closing, this article recommends that Islamic banks build an adaptive and ethical risk 
management system, involve sharia supervision in every stage of digital innovation, and continue to 
educate all parties regarding the importance of maintaining trust in the digital era. That way, Islamic banks 
can maintain stability, trust, and blessings in carrying out their functions amidst the rapid flow of 
technological transformation. 
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Pendahuluan  

Di era digital seperti sekarang, hampir semua aspek kehidupan telah tersentuh 
oleh teknologi termasuk dunia perbankan. Bank syariah pun tidak ketinggalan dalam 
mengikuti perkembangan ini. Layanan yang dulunya serba manual kini bertransformasi 
menjadi digital, memberikan kemudahan bagi nasabah sekaligus meningkatkan efisiensi 
operasional (Putri et al., 2024). Namun, di balik berbagai kemudahan itu, tersimpan 
tantangan besar: risiko operasional yang semakin kompleks dan dinamis (A’yun & Putri, 
2022). 

Bagi bank syariah, risiko operasional tidak hanya berkaitan dengan gangguan 
sistem atau kesalahan prosedur, tapi juga menyangkut bagaimana menjaga 
kepercayaan nasabah serta menjalankan setiap aktivitas sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah (Islamiah, et al, 2024).  Di sinilah pentingnya manajemen risiko yang tidak hanya 
canggih secara teknologi, tapi juga selaras dengan nilai-nilai Islam (Masrukhan, et al, 
2024). 

Mengelola risiko operasional di tengah gempuran teknologi bukan hal yang 
mudah. Dibutuhkan strategi yang matang, fleksibel, dan tetap berpijak pada landasan 
syariah. Artikel ini akan mengajak kita memahami lebih dalam bagaimana bank syariah 
bisa merancang strategi manajemen risiko operasional yang efektif dan relevan di 
tengah derasnya arus digitalisasi.  

Pembahasan  

Memahami Risiko Operasional di Era Digital 

Dalam dunia perbankan, risiko operasional bisa diibaratkan seperti ‘jebakan tak 
terlihat’ yang bisa muncul kapan saja. Bentuknya beragam mulai dari kesalahan internal, 
fraud, gangguan sistem, hingga risiko keamanan data. Di era digital, risiko ini semakin 
nyata dan cepat berubah, mengikuti kecanggihan teknologi yang digunakan. 

Bagi bank syariah, tantangan ini terasa ganda. Selain harus menjaga kinerja 
operasional yang efisien dan modern, mereka juga berkewajiban menjaga kehalalan dan 
kepatuhan syariah dalam setiap langkahnya (Rachman, et al, 2022). Misalnya, ketika 
sistem digital mengalami error atau kebocoran data, hal itu bukan hanya masalah teknis, 
tapi juga bisa menggoyahkan rasa aman dan kepercayaan nasabah dua hal yang sangat 
dijaga dalam perbankan syariah. 

Mengapa Strategi Manajemen Risiko Itu Penting 

Setiap bank pasti memiliki sistem pengelolaan risiko. Namun, di bank syariah, 
manajemen risiko harus dijalankan dengan pendekatan yang lebih menyeluruh tidak 
hanya dari sisi teknis, tapi juga dari sisi etika dan nilai-nilai syariah (Indrawati, et al, 2012). 
Apalagi di zaman serba digital ini, ancaman datang bukan hanya dari dalam, tapi juga 
dari luar: hacker, sistem gagal, bahkan kelalaian kecil yang berdampak besar (Syadali et 
al., 2023). 
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Strategi yang baik bukan hanya tentang bagaimana ‘memadamkan kebakaran’ 
ketika masalah muncul, tapi juga bagaimana mencegah agar api itu tidak menyala sejak 
awal. 

Langkah Strategis yang Bisa Dilakukan Bank Syariah 

Bank syariah bisa melakukan beberapa pendekata strategis untuk menghadapi 
risiko operasional di era digital : 

1. Peningkatan Infrastruktur Teknologi 

Sistem teknologi informasi yang kuat adalah benteng utama. Bank perlu 
memastikan bahwa sistemnya memiliki ketahanan (resilience) yang baik, aman dari 
serangan siber, dan mampu merespons dengan cepat jika terjadi gangguan (Efrata 
et al., 2025). Audit sistem secara berkala, penggunaan firewall dan enkripsi data 
adalah hal mendasar yang harus dimiliki (Jatra et al., 2024).  

2. Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sebagus apa pun teknologi, kalau tidak didukung oleh SDM yang mumpuni, 
hasilnya tidak akan maksimal. Bank syariah perlu memberikan pelatihan yang rutin 
kepada karyawan agar mereka paham risiko digital, cara menghadapinya, dan 
bagaimana menjalankan operasional sesuai prinsip syariah (Siregar, 2020). 
Karyawan bukan hanya pelaksana sistem, tapi juga penjaga nilai-nilai amanah. 

3. Kolaborasi antara Divisi TI dan Syariah Compliance 

Salah satu kekuatan bank syariah adalah adanya fungsi pengawasan syariah. 
Di era digital, fungsi ini perlu diperluas bukan hanya mengawasi produk dan 
transaksi, tapi juga bagaimana teknologi dijalankan agar tidak melanggar prinsip-
prinsip syariah. Kolaborasi yang erat antara tim teknologi informasi dan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) menjadi sangat krusial (Kamila et al., 2024). 

4. Penyusunan SOP dan Kontingensi Plan 

Standard Operating Procedures (SOP) yang jelas dan fleksibel sangat 
dibutuhkan. Termasuk pula rencana darurat (disaster recovery plan) jika terjadi hal-
hal tak terduga seperti serangan ransomware, gangguan sistem, atau kebocoran 
data. Hal ini juga termasuk kesiapan komunikasi krisis agar nasabah tetap merasa 
aman dan dilibatkan secara transparan. 

5. Digital Ethics dan Keamanan Data Nasabah 

Etika dalam dunia digital juga penting diperhatikan. Bank syariah tidak hanya 
bertanggung jawab secara hukum, tapi juga secara moral terhadap data nasabah 
(Fadhilah & Sholeha Aslamatis, 2016) Menjaga data seperti menjaga amanah dan 
dalam Islam, amanah adalah hal yang sangat ditekankan (Ningsih & Ismaini, 2025).  
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Tantangan dan Harapan ke Depan 

Tentu saja, perjalanan menuju sistem manajemen risiko operasional yang ideal 
tidak selalu mulus. Terbatasnya SDM yang benar-benar paham antara teknologi dan 
syariah, anggaran pengembangan sistem yang cukup besar, hingga perubahan budaya 
kerja menjadi tantangan tersendiri. 

Namun, bukan berarti tidak mungkin. Dengan komitmen kuat dari manajemen, 
pemanfaatan teknologi yang tepat guna, serta semangat menjaga kepercayaan dan 
amanah, bank syariah bisa menjadi pelopor dalam pengelolaan risiko operasional yang 
tidak hanya profesional tapi juga berlandaskan nilai-nilai spiritual. 

Rekomendasi Strategi Manajemen Risiko Operasional yang Adaptif terhadap 
Perkembangan Teknologi dan Tetap Menjaga Kepatuhan Syariah. 

Untuk menghadapi era digital yang terus berkembang, bank syariah perlu memiliki 
strategi manajemen risiko operasional yang tidak hanya canggih, tapi juga bijak dan 
sesuai prinsip syariah. Berikut beberapa rekomendasi strategis yang bisa diterapkan: 

1. Implementasi Teknologi Berbasis Syariah Compliance sejak Awal 

Pengembangan dan adopsi teknologi sebaiknya dilakukan dengan melibatkan 
tim kepatuhan syariah sejak tahap perencanaan. Ini penting agar setiap inovasi 
yang dilakukan baik digital banking, mobile apps, hingga AI benar-benar selaras 
dengan nilai-nilai Islam. Prinsipnya sederhana: jangan sampai kemajuan teknologi 
justru mengabaikan prinsip halal dan thayyib. 

2. Penerapan Real-Time Monitoring System dengan Nilai Etika 

Penggunaan sistem monitoring real-time untuk mendeteksi potensi risiko 
operasional, seperti anomali transaksi, gangguan sistem, atau potensi fraud, 
sangat krusial. Namun, pemantauan ini harus dibingkai dengan etika, yaitu tidak 
melanggar privasi nasabah dan menjaga kerahasiaan informasi secara penuh 
sebagai bentuk amanah yang harus dijaga (Sisco et al., 2024). 

3. Pengembangan Shariah Tech Risk Assessment Framework 

Bank syariah sebaiknya memiliki kerangka kerja penilaian risiko operasional 
berbasis teknologi yang juga mempertimbangkan aspek syariah. Ini akan 
membantu manajemen dalam membuat keputusan yang tepat bukan hanya dari 
sisi teknis dan keuangan, tapi juga dari sudut pandang hukum Islam (Rachmalia  
et al., 2022). 

4. Peningkatan Literasi Digital Syariah di Internal dan Eksternal 

Edukasi bagi karyawan dan nasabah tentang bagaimana menggunakan teknologi 
bank secara aman dan sesuai syariah adalah investasi jangka panjang. Karyawan 
perlu paham bahwa menjaga data nasabah adalah bagian dari menjaga amanah. 
Nasabah pun perlu diedukasi agar bijak dalam bertransaksi digital dan 
memahami batasan syariah dalam penggunaan produk  (Azwar, 2023). 
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5. Kolaborasi dengan Fintech Syariah yang Andal 

Menggandeng mitra fintech syariah yang terpercaya bisa menjadi strategi jangka 
panjang. Namun, kolaborasi ini harus dilakukan secara hati-hati, dengan due 
diligence yang ketat dan pengawasan syariah yang konsisten agar produk atau 
layanan yang dihasilkan tetap dalam koridor hukum Islam (Az Zahra & Miranti, 
2023). 

6. Audit Syariah Berkala terhadap Proses Teknologi 

Selain audit keuangan atau IT, audit syariah terhadap sistem digital dan proses 
teknologi operasional juga perlu dijalankan secara rutin. Hal ini bisa membantu 
memastikan bahwa inovasi digital yang dilakukan tidak menyimpang dari nilai-
nilai syariah seiring waktu (Syahril, 2019). 

Dengan pendekatan yang adaptif terhadap teknologi dan tetap berlandaskan 
prinsip syariah, bank syariah tidak hanya mampu mengelola risiko operasional secara 
efektif, tetapi juga mampu menjaga kepercayaan dan loyalitas nasabah di tengah era 
digital yang penuh tantangan. 

Kesimpulan dan Saran 

Di tengah pesatnya transformasi digital, bank syariah menghadapi tantangan yang 
tidak ringan dalam menjaga stabilitas operasional sekaligus memegang teguh prinsip-
prinsip syariah. Risiko operasional yang dulunya hanya sebatas kesalahan prosedur atau 
human error, kini telah berkembang menjadi risiko-risiko kompleks yang melibatkan 
sistem digital, serangan siber, dan kecepatan perubahan teknologi. 

Namun demikian, tantangan ini bukanlah penghalang. Justru di sinilah peran 
penting strategi manajemen risiko operasional yang adaptif dan terintegrasi. Bank 
syariah perlu mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, tanpa kehilangan 
ruh syariah yang menjadi identitas utamanya. Keseimbangan antara kemajuan digital 
dan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam adalah kunci agar bank syariah tetap relevan, 
dipercaya, dan bertumbuh secara berkelanjutan. 

Sebagai Langkah nyata, bank syarah disarankan untuk membangun sistem 
manajemen risiko operasional yang tidak hanya berbasis teknologi, tetapi juga 
mengakar pada nilai-nilai etika dan syariah. Melibatkan fungsi kepatuhan syariah sejak 
tahap perencanaan inovasi digital, bukan hanya sebagai pengawas di akhir proses. 
Melakukan pelatihan rutin bagi karyawan agar mereka tidak hanya melek teknologi, 
tetapi juga memahami pentingnya menjaga amanah dan integritas. Menguatkan 
kolaborasi dengan fintech atau mitra digital yang memiliki kesamaan visi dalam 
menjunjung tinggi nilai-nilai syariah. Terus berinovasi, namun tidak tergesa-gesa karena 
dalam perbankan syariah, kualitas dan keberkahan lebih utama daripada sekadar 
kecepatan. 

Dengan langkah-langkah tersebut, bank syariah tidak hanya akan mampu 
mengelola risiko dengan bijak, tetapi juga menegaskan posisinya sebagai lembaga 
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keuangan yang tidak hanya profesional, tapi juga bermartabat dan membawa nilai-nilai 
kebaikan di era digital. 
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